
BAB I 

PENDAHULUAN
1.1.  Latar Belakang 

         
 Usaha Mikro Kecil Menengah atau bisa disebut UMKM adalah usaha mandiri yang dimiliki oleh perseorangan atau badan usaha. UMKM memiliki potensi yang sangat besar terhadap perekonomian bangsa dan juga meningkatkan taraf hidup masyarakat. Negara–Negara maju dan berkembang memiliki jumlah wirausaha yang cukup banyak. UMKM berperan penting dalam pembangunan perekonomian Indonesia baik dari segi penyerapan tenaga kerja maupun kontribusinya. Usaha Mikro Kecil Menengah (UMKM) merupakan penggerak utama ekonomi Nasional. Oleh karena itu UMKM perlu mendapat perhatian yang baik dari pemerintah maupun institusi pendidikan.
Keberadaan internet menandai perkembangan teknologi informasi dan komunikasi, dan sebenarnya telah membawa masyarakat menuju era baru. Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi telah menandai bahwa informasi telah menjadi kekuatan pengendali. Dengan informasi, seseorang dapat menangkap peluang untuk meningkatkan kualitas hidup. Sederhananya, siapa pun yang dapat mengelola informasi dengan baik memiliki posisi yang kuat untuk perkembangan dan kemajuan. Teknologi informasi dan komunikasi dapat menyelesaikan masalah dan mengurangi beban UMKM. Pemanfaatan teknologi informasi dan komunikasi oleh pengusaha kecil dan menengah di negara berkembang dapat memungkinkan perkembangan usahanya.
Penguasaan pemanfaatan teknologi informasi oleh pelaku Usaha Mikro Kecil Menengah (UMKM) merupakan salah satu kunci dalam mendapatkan akses informasi pemasaran. Penguasaan teknologi oleh UMKM yang saat ini masih lemah menjadikan pengelolaan usaha, selama ini dilakukan dengan cara tradisional, termasuk pemasarannya. Pemasaran dilakukan dengan memasarkan dari mulut ke mulut atau dengan kios tradisional. Adanya pemanfaatan teknologi komunikasi dan informasi dapat memberikan kemudahan atau akses yang lebih baik bagi masyarakat atau pelaku UMKM dalam kegiatan pemasarannya, yaitu dengan electronic commerce (E-commerce).

E-commerce merupakan konsep yang bisa digambarkan sebagai proses jual beli barang pada internet atau pertukaran produk, jasa dan informasi melalui jaringan informasi termsuk internet. Manfaat dan keuntungan menggunakan e-commerce adalah untuk media promosi dalam meningkatkan volume penjualan.
Masalah pemasaran produk juga dialami oleh UMKM Petani Jamur Tiram di Desa Sumberjo. Pengunjung UMKM kesulitan dalam menemukan lokasi para petani jamur tiram berdasarkan hasil wawancara kepada beberapa pengunjung. Di wilayah desa ini merupakan penghasil beraneka ragam jamur. Berawal dari pemanfaatan limbah serbuk kayu sehingga menjadikan sebuah baglog jamur.
Berdasarkan hasil observasi di Desa Sumberjo, maka diperoleh sebuah informasi bahwa produk para pembudidaya jamur yang terdiri dari media baglog yang berisi bibit jamur, jamur segar dan jamur kering. Namun para petani jamur tiram ini di sulitkan dalam hal promosi produk jamur tiram, bibit jamur dan baglog jamur.

Untuk produk jamur tiram masih dipasarkan denga metode word to mount (dari mulut ke mulut) dengan cara menitipkan ke kios – kios di dekat Desa Sumberjo. Sedangkan untuk media bibit jamur dan baglog jamur itu tidak dititipikan di kios – kios melainkan harus datang ke tempat pembuatan media baglog. 

Cara pemasaran yang sifatnya tradisional tersebut belum optimal, Karena pembeli hanya sebatas yang mengetahui lokasinya dan sebatas masyarakat di sekitar Desa Sumberjo. Pemasaran dengan metode tradisional memerlukan biaya yang tinggi, misalnya harus membuka cabang baru, mengikuti pameran dan harus melakukan penyebaran brosur dan cara tersebut sangat memakan banyak waktu. Maka dari itu peneliti hendak membuat Sistem Informasi UMKM Petani Jamur Tiram di Desa Sumberjo.
1.2.  Rumusan Masalah

Berdasarkan permasalahan yang telah dipaparkan pada latar belakang di atas, maka rumusan masalah yang dapat diambil adalah :

1. Bagaimana merancang dan membangun sistem informasi UMKM Petani Jamur Tiram Di Desa Sumberjo yang dapat membantu mempromosikan dan memasarkan hasil produk jamur.
2. Belum adanya informasi produk – produk jamur dalam bentuk aplikasi.
3. Pengunjung kesuliltan dalam menemukan lokasi petani jamur.
1.3. Tujuan

Berdasarkan latar belakang serta rumusan masalah yang ditulis di atas, maka peneliti dapat menyimpulkan bahwa tujuan dibuatkan Sistem Informasi ini adalah untuk memudahkan media informasi dan promosi UMKM Petani Jamur Tiram di Desa Sumberjo dan membantu memasarkan hasil produk jamur, bibit baglog jamur dan olahan makanan kering jamur yang dihasilkan oleh petani jamur tiram ke masyarakat umum maupun secara online dengan cara efektif, Serta memudahkan pengunjung UMKM untuk datang ke lokasi petani jamur tiram.
1.4. Manfaat
Adapun manfaat yang diperoleh dari peneliti dan pengguna adalah :

1.   Bagi pengguna manfaat dari sistem informasi ini dapat digunakan untuk mempermudah memasarkan hasil produk UMKM petani jamur tiram di Desa Sumberjo beserta mempermudah pengunjung untuk datang ke lokasi petani. 
2.  Bagi penulis dapat menerapkan ilmu yang telah ditempuh dibangku perkuliahan
1.5.   Batasan Masalah

  Adapun batasan masalah dalam tugas akhir ini antara lain : 

1. Sistem berbasis android

2. Sistem hanya memiliki laporan per bulan

3. Minimum android yang digunakan Marshmallow 6.0
4. Menggunakan Database MySQL
5. Data petani jamur yang ditampilkan dalam aplikasi sejumlah 15 dan telah melalui proses seleksi.
6. Tidak terhubung dengan pembayaran online.
7. Application Programming Interface (API) terhubung dengan raja ongkir
8. Menggunakan Google Maps SDK for Android versi 3.1.0
1.6. Metodologi Penelitian

Dalam penulisan laporan ini penulis melakukan penelitian di Desa Sumberjo          dan waktu penelitian dilakukan mulai maret 2021 – juni 2021
1.6.1. Tempat dan Waktu Penelitian

Dalam melalukan penelitian alat guna untuk membantu peneliti ini adalah  perangkat keras dan lunak sebagai berikut :

1.6.2. Bahan dan Alat Penelitian

1. Perangkat Keras berupa laptop dan handphone dengan spesifikasi :
a. Processor Intel Core i3 1.80 Ghz

b. RAM DDR 3 10 GB

c. Harddisk 500 GB

d. Handphone Redmi Note 10 S
2. Perangkat Lunak

a. Windows 10

b. Android Studio

c. Balsamiq Mockup

d. Power Designer
1.6.3. Pengumpulan Data

1. Studi Literatur

Penulis menggunakan metode Studi Literatur yang dimana metode ini mencari sebuah informasi atau pengumpulan data dari jurnal atau penelitian yang berkaitan dengan penelitian yang saat ini diteliti atau sedang dilakukan penelitian.
2. Metode Observasi
Penulis menggunakan metode Observasi yang dimana metode ini melakukan observasi secara langsung kepada salah satu masyarakat UMKM (Usaha Mikro Kecil Menengah) Petani jamur Tiram dengan mengunjungi tempat dimana budidaya jamur dilakukan.
3. Metode Wawancara

Disini Penulis melakukan metode wawancara secara langsung kepada salah satu masyarakat yang tergabung dalam UMKM (Usaha Mikro Kecil Menengah) Petani Jamur Tiram untuk mengumpulkan informasi mengenai UMKM jamur  tiram.
1.6.4. Analisis Data


Peneliti menganalisa data yang telah dikumpulkan melalui metode observasi dan metode wawancara kepada salah satu masyarakat UMKM (Usaha Mikro Kecil Menengah) Petani Jamur Tiram dan setelah data tersebut dikumpulkan                            maka dilakukan analisa dan diolah menjadi sebuah informasi.
1.6.5. Prosedur Penelitian

Dalam melakukan prosedur penelitian ini terdapat beberapa langkah yang dilakukan sebagai berikut :

1.  Perencanaan Penelitian
2.  Identifikasi dan rumusan masalah
3.  Pengumpulan Data

4.  Analisis Data
5.  Menentukan kebutuhan sistem
6.  Merancang prototype desain sistem

7.  Pengujian prototype sistem
8.  Perbaikan prototype sistem
9.  Mengimplementasikan desain sistem
10. Hasil dan kesimpulan sistem
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1.7. Sistematika Penulisan
Sistematika penulisan merupakan kerangka berpikir yang menggambarkan proses atau alur penulisan Tugas Akhir yang terdiri dari susunan bab dengan  rincian sebagai berikut :
BAB I 
: PENDAHULUAN
Pada BAB I berisi tentang latar belakang penelitian apa yang melatar belakangi untuk melakukan penelitian ini, rumusan masalah penelitian apa saja masalah – masalah yang diangkat atau ditemukan dalam penelitian tersebut. Tujuan penelitian apa saja tujuan dari penelitian ini , apa saja yang didapatkan dari manfaat penelitian yang telah dilakukan peneliti, batasan masalah penelitian yang dimana batasan – batasan apa saja pada penelitian, metodologi penelitian apa saja yang digunakan dalam penelitian ini, metodologi apa saja yang digunakan dan sistematika penulisan seperti apa saja yang dijelaskan             dalam setiap bab-bab yang ada.

BAB II : TINJAUAN PUSTAKA

Pada BAB II berisikan penelitian terdahulu dan teori terkait, dimana penelitian terdahulu pernah melakukan penelitian tentang yang sedang penulis teliti dan juga teori yang terkait.
BAB III : ANALISIS DAN PERANCANGAN

BAB III meliputi analisa, perancangan dan rancangan pengujian. Analisa yang berisikan identifikasi masalah dan juga pemecahan masalah. Perancangan berisikan perancangan sistem dimana disini berisikan rancangan sistem yang akan dibuat, perancangan data pada bagian ini akan membahas rancangan data yang digunakan, perancangan user interface atau mockup aplikasi yang berisikan mockup atau rancangan awal interface yang akan diterapkan pada aplikasi. Pada bagian rancangan pengujian berisikan rancangan yang akan diuji.
BAB IV : PEMBAHASAN

Pada BAB IV berisikan implementasi dari perancangan sistem yang telah dibuat dan hasil pengujian pada aplikasi untuk mengetahui kekurangan pada aplikasi.
BAB V : PENUTUP

Pada BAB V berisikan kesimpulan dan saran yang telah didapat dari keseluruhan bab sebelumnya, diharapkan dapat bermanfaat bagi pembaca dan peneliti selanjutnya untuk pengembangan penelitian selanjutnya.     
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